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ABSTRAK

Keberagaman moda transportasi pada masa ini mérajkén kompetisi dalam pemilihan
moda, sehingga akan ada moda yang sangat banyakaligdan digunakan oleh pelaku
perjalanan untuk mencapai suatu tempat sedangkda rainnya sedikit atau bahkan tak lagi
diminati. Dalam kompetisi yang terjadi, maka pedilakukan peninjauan terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan moda sehinggalkpiyang terkait dapat mewujudkan
sistem angkutan umum yang memadai. Penelitian émfufuan untuk mengamati prilaku
pelaku perjalanan yang menggunakan angkutan umuetakepi dan bus trayek Kota Padang
ke Kota Pariaman agar diketahui faktor-faktor yamgmpengaruhi pelaku perjalanan dalam
melakukan pemilihan moda, guna memperoleh suatuempemilihan moda yang dapat
menjelaskan probabilitas pelaku perjalanan dalamititemoda kereta api dan bus. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif yang dihitudgngan menggunakan perhitungan regresi
karena bertujuan melihat hubungan variabel resplimap pelaku perjalanan (Y) terhadap
perubahan atribut selisih biaya perjalanan (X1),ktwaperjalanan (X2) dan waktu
keberangkatan masing-masing moda (X3). Dari hagilstatistik yang telah dilakukan,
didapatkan persamaan selisih utilitas antara kexetalan bus adalah sebagai berikutiaU
Ugus) = 0.977 + 0.00.X+ 0.092.% - 0.002.%.

Model pemilihan moda yang digunakan adalah modgt lwinomial:

. i, . 1
Probabilitas pemilihan moda Kereta ApikaP= P
. . gUEA-UELS
Probabilitas pemilihan moda busig = 1 — Ra = — e
Sehingga didapatkan hasil bahwa probabilitas pkarilimoda kereta api lebih besar dari pada
pemilihan moda bus. Perubahan yang dilakukan tegh&daya perjalanan, waktu perjalanan,

dan jarak waktu keberangkatan tidak mempengarainena masyarakat lebih memilih kereta

api sebagai moda untuk mencapai tujuannya.

Kata Kunci : bus, kereta api, moda transportasi.

1. PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, kebutuhan akan modaspraniasi baik angkutan umum maupun pribadi semakin
meningkat karena meningkatnya kegiatan-kegiatang yaremerlukan sarana transportasi. Kebutuhan
terhadap moda transportasi yang terus bertambahvdétu ke waktu, mendorong penyediaan kebutuhan
transportasi terutama angkutan umum harus dipesergan baik. Namun demikian, penyediaan angkutan
umum tersebut bisa terpenuhi dengan baik apabigpta keseimbangan antara penyediaan dan permintaa
Keberagaman moda yang telah ada pada masa ini ikigelebihan dan kelemahan tersendiri. Berdasarkan
kelebihan dan kelemahan masing-masing moda yang satéa faktor-faktor lain seperti pelayanan,
kenyamanan dan keamanan menjadi alasan terseadiripelaku perjalanan untuk memilih menggunakan
moda-moda tersebut. Oleh karena itu, tercipta sdaya saing bagi masing-masing moda khususnya antar
angkutan umum dalam memberikan pelayanan kepadggpea, seperti moda kereta api yang melayani
trayek dari Kota Padang ke Kota Pariaman.
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Kota Pariaman yang merupakan sebuah kota yangdatert pantai barat Sumatera Barat, dengan panjang
pantai + 12,7 krhdan rata-rata ketinggian wilayahnya 0-15 meter prmukaan laut (Website Resmi Kota
Pariaman, 2014). Kota Pariaman memiliki empat bpalau-pulau kecil diantaranya Pulau Ujung, Pulau
Tangah, Pulau Angso dan Pulau Kasiak (Konservagiasan dan Jenis lkan, 2014). Keberadaan pantai dan
beberapa pulau yang indah menjadi suatu daya tenskendiri bagi Kota Pariaman sehingga menjadhsala
satu tujuan bagi pelaku perjalanan sebagai temelateasi. Untuk menuju Kota Pariaman tersebut,
masyarakat memiliki beberapa alternatif sebagaiamansportasi seperti sepeda motor dan mobil untuk
angkutan pribadi dan bus serta kereta api untukwgag umum.

Adanya kompetisi dalam pemilihan moda sangat terttangan kondisi, karakteristik dan kelebihan dari

moda yang ada. Berkaitan dengan permasalahan uergeemilihan terhadap moda transportasi yang

digunakan khususnya pelaku perjalanan dari Kotaafadke Kota Pariaman tentunya didasari kenyataan
bahwa pelaku perjalanan mempunyai pertimbanganadssan tertentu untuk menentukan moda yang akan
digunakan dalam perjalanannya dari segala atriég)yada pada moda tersebut.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengetahui karakteristik pelaku perjalanan dalamifjiean moda.

2. Mengetahui berapa besar kemungkinan pemilihan nadh masyarakat dalam memilih moda
transportasi Kereta Api dan Bus pada trayek Padargman.

Dalam suatu kegiatan transportasi terdapat kompkomponen yang mempengaruhinya. Komponen-

komponen tersebut dapat berupa prasarana dan s&esarana itu sendiri adalah sesuatu yang dapat
menjadi media kegiatan transportasi tersebut, Sejman raya, rel, terminal, pelabuhan, halte dan

sebagainya. Sarana adalah alat yang berwujud nyada, berfungsi untuk melakukan proses transportasi
tersebut. Sarana ini dapat berupa bus, keretapepawat terbang, perahu, sepeda motor dan sebagainy
Sarana yang digunakan oleh objek atau pelaku pagalkhususnya pelaku perjalanan dari Kota Padang k

Kota Pariaman harus memiliki standar, baik dalagi &ealitas maupun kuantitas. Adapun standar dari

sarana tersebut adalah aman, cepat, lancar, nyak@romis dan terjamin kesediaannya

Perkembangan transportasi menggunakan jalan remuber dari dikembangkannya usaha untuk

meningkatkan pelayanan transportasi yang meliputiara lain kuantitas pengangkutan, kecepatan
perjalanan, dan keawetan sarana-prasaranaya. Raganya, moda kereta api yang menggunakan jalan rel
sangat sesuai untuk angkutan jarak jauh dan seddag tetapi dengan terdapatnya saingan terutama da
angkutan jalan raya, dapat menyebabkan menururerga pngkutan kereta api. Namun demikian, kerata ap
masih dapat menduduki tempat yang penting mengkagasitas angkutnya yang cukup besar.

Pemilihan Moda (Moda Split)

Pemilihan modarfioda split) dapat didefinisikan sebagai pembagian dari pEmgt yang dilakukan oleh
pelaku perjalanan ke dalam moda yang tersedia debhgebagai faktor yang mempengarukioda split
adalah salah satu bagian dari prasagel demand modelling yang memegang peranan penting dari angkutan
umum dalam kebijakan transportasi.

Faktor yang dapat mempengaruhi pemilihan moda piatesi dapat dikelompokkan menjadi empat,
sebagaimana dijelaskan oleh Ben-Akiva dan Lerm@8f)Ldalam Tamin (2008:390).

a.Ciri pengguna jalan

b.Ciri Pergerakan

c. Ciri fasilitas moda transportasi
d.Ciri Kota

Model Pemilihan M oda

Model pemilihan moda bertujuan untuk mengetahupprsi orang yang akan menggunakan setiap moda.
Proses ini dilakukan dengan maksud untuk menghitnadel pemilihan moda dengan mengetahui peubah
bebas (atribut) yang mempengaruhi pemilihan modseleit. Setelah dilakukan perhitungan, model dapat
digunakan untuk meramalkan pemilihan moda dengarggwnakan nilai peubah bebas (atribut) untuk masa
mendatang.

Dalam studi ini perilaku pemilihan moda angkutamyrapang yang diteliti adalah antara moda kereta api
dan bus, dengan dua alternatif moda yang dipertighken. Sehingga persamaan yang penulis gunakan
adalah persamaan yang disebut dengan model logdmial. Model logit binomial ini hanya dapat
digunakan untuk mencari probabilitas dua pilihandendransportasi (Miro, 2005:132). Bentuk model ini
adalah sebagai berikut:
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P(I) = i+|:-'i:i"-j (1)
) L=

P() = 2)

dimana:

P(i) = Peluang moda ke i untuk dipilih.

Ui, Uy = Nilai parameter atau nilai kepuasan menggumakada i dan moda j.

e = Eksponensial.

Sehingga untuk mencari probabilitas masing-masiodanmaka dapat ditulis persamaan:

Probabilitas pengguna moda 1 :

Pea(l) = e 3)
Probabilitas pengguna moda 2 :

ELK.‘-‘L—L Bus

Paud2) = 1- Ra = ——mms (4)
dengan:

Pka : Peluang pemilihan moda kereta api.

Psus : Peluang pemilihan moda bus.

Uka : Utilitas atau nilai pemilihan moda kereta api.

Usis . Utilitas atau pemilihan moda bus.

e . eksponensial

Probabilitas individu dalam memilih moda ke i meakan fungsi yang mengandung perbedaan utilitasaanta
kedua moda (Miro, 2005:129). Fungsi utilitas diasikan linier, sehingga nilai utilitas ini dapat iditng
melalui persamaan regresi linear berganda seperti:

Uka—Ugus= a+thXi+ . . . +BXn (5)
dengan:
Uka—Ugus = Nilai utilitas kedua moda.
a = Parameter Konstanta.
by s/d b = Parameter regresi.
Xis/d X =Variabel-variabel yang berpengaruh terhadap periteelaku
perjalanan.

Perbedaan utilitas kedua moda tersebut dapatsddalam bentuk perbedaan n atribut yang relevanaiia
kedua moda, yang dapat dirumuskan sebagai berikut:
Uka—Usus = a+h(X1ka—X1ug +02(X 2ka—X2Bug +03(X3ka—X3Bug + ... +h(Xnka— Xngus) (6)

Untuk memperoleh nilai koefisien dan konstanta bsagkan metode regresi dapat menggunakan alat bantu
komputer menggunakan program SPSS. Program SP&Btitiakan mempermudah memperoleh persamaan
dengan sejumlah koefisien regresi, sehingga masiagjng konstanta akan dapat diperoleh dan diamalisi
Setelah konstanta dan masing-masing koefisien dilap, maka berdasarkan nilai koefisien regresetart
dapat diketahui efek relatif setiap atribut atauljzéd bebas pada seluruh utilitas.

2. METODOLOGI
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam tudais ik adalah penelitian kuantitatif yang dihitudgngan
menggunakan perhitungan regresi karena bertujualihahehubungan variabel respon pilihan pelaku
perjalanan (Y) terhadap variabel-variabel selisdya perjalanan (X1), waktu tempuh (X2) dan jarakiu
keberangkatan masing-masing moda (X3).

Populas dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku pemgtadalam trayek Padang-Pariaman yarenggunakan
moda angkutan kereta api dan bus. Untuk pengamb#erpel pada pada tugas akhir ini, diambil sebanyak
100 sampel secara acak. Pada moda kereta api diadnbampel dan moda bus diambil 50 sampel untuk
mewakili populasi pengguna moda tersebut.
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M etode Perolehan Data

Data primer

Data dari angket pertanyaan yang diberikan kepahgguna moda yang bersangkutan serta wawancara
berdasarkan kebutuhan data yang diperlukan untakisen Bentuk angket pertanyaan yang dibagikan
kepada responden terdiri atas 2 bagian. Pertamaulbgertanyaan yang ditujukan untuk mengetahui
karakteristik pelaku perjalanan meliputi kondiesial ekonomi dan informasi perjalanan yang dilakuk
Bagian kedua, pertanyaan ditujukan untuk mengetkboénderungan responden terhadap keadaan aktual
atribut penting yang mempengaruhi pemilihan moda.

Tabel 1. Atribut Masing-masing Moda dan PelayaBaocara Aktual

Atribut Perjalanan Kereta Api Bus Ekonomi
1. Biaya perjalanan trayekRp. 2.500 Rp 13.000
Padang-Pariaman *Kenaikan BBM
November 2014
2. Waktu  tempuh 1 jam 15 menit 1 jam 30 menit
perjalanan dari Padang
ke Pariaman
3. Jadwal keberangkatanTiap 8 jam Tiap 20 menit
dari Padang

Sumber: PT. KAl dan Bus Kawan

Pada format kuisioner, jawaban responden diperpielalui teknik poin rating yaitu: pasti memilih K.A
mungkin memilih K.A, pilih berimbang, mungkin meihibus, pasti memilih bus.

Data yang diperoleh melalui survei primer dengaisikner masih berupa data kualitatif, yang manaaes
individu masih berupa pilihan terhadap point ratyagg disajikan dalam skala: 1 = pasti memilih K2Az
mungkin memilih K.A, 3 = pilihan berimbang, 4 = ngkin memilih Bus, 5 = pasti memilih Bus. Analisis
selanjutnya dilakukan transformasi terhadap datagydiperoleh. Point rating tersebut selanjutnya
ditransformasikan ke dalam Skala Numerik (suatwainitang menyatakan respon individu terhadap
pernyataan pilihan) dengan menggunakan transforlimési model logit binomial pada probabilitas uktu
masing-masing point rating. Nilai skala numerik apakan variabel tidak bebas pada analisis regasi d
sebagai variabel bebasnya adalah selisih nildiwatentara kereta api dan bus.

Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh darinsisy@ang terkait untuk mendapatkan data-data pangn;j
yang diperlukan, antara lain ke PT. Kereta Api imelsia.

Waktu penelitian dilakukan pada hariMinggu tanggdbanuari 2015 yang mewakili hari libur dan hamiSe
tanggal 5 Januari 2015 yang mewakili hari kerjanyigbaran angket pertanyaan dilakukan pada stasiun
kereta api dan bus trayek Padang-Pariaman beberapiasebelum keberangkatan moda yang bersangkutan.

M etode Pengolahan Data

Angket diujicobakan kepada 30 orang responden yatak termasuk dalam sampel penelitian. Angket
dianalisis menggunakan SPSS versi 16. Jika angkdfikan variabel-variabel yang ada besar dari alph
(sig>0.05) maka variabel tersebut dihilangkan.

Uji Statistik

a. UjiF

Dasar Pengambilan Keputusan:

1) Berdasarkan Probabilitas\{Re):
Pvaiwe> 0.05 maka Hlditolak dan Hditerima
Pvaiwe< 0.05 maka biditolak dan Hditerima

2) Parameter Varians:
Jika Fitung™> Ravet maka H diterima dan KHditolak
Jika Fitung< Raver maka H diterima dan Hditolak
Rumus F tabel:
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dfl = k-1
df2 = n-k
dengan:

K = jumlah variabel

n = jumlah sampel Hipotesis:

Ho = tidak terdapat pengarwaost, travel time, headway terhadap utilitas moda.
Hi. = terdapat pengarutost, travel time, headway terhadap utilitas moda.

b. Ujit
Pengujian hipotesis terhadap koefisien regregdf}tdilakukan untuk memastikan pengaruh masingramas
atribut dalam persamaan selisih utilitas secaravithadl Uji t merupakan uji hipotesis untuk menguiji
signifikan konstanta dan variabel dependen.
Hipotesis :
Ho = tidak ada pengarutost terhadap persamaan selisih utilitas moda.
H.= ada pengarutost terhadap persamaan selisih utilitasmoda.
Dasar Pengambilan Keputusan:
1) Membandingkanhungdengandseimenggunakan uji dua pihak
Jika hiung™ ttanes maka H diterima dan Hditolak
Jika hitung< tabel Maka H diterima dan Hditolak
Rumus dfttabel=n—-k—-1
Dimana:
K = jumlah variabel
n = jumlah sampel
2) Berdasarkan Probabilitas.(Ro):
Pvaie> 0.05 maka Hditolak dan H diterima
Pvaie< 0.05 maka Hditerima dan kiditolak

Analisis Statistik Deskriptif

Pada analisis statistik deskriptif ini menggunalplikasi SPSS versi 16 untuk membantu perhitunigasil
analisis yang didapatkan adalah untuk melihat lzepapsen karakteristik pelaku perjalanan dalam |geami
moda.

Analisis Probabilitas Pemilihan M oda

Perhitungan analisis probabilitas pemilihan modalilmkukan dengan menggunakan model logit binomial
Probabilitas pengguna moda 1 menggunakan persai@pedan probabilitas pengguna moda 2 menggunakan
persamaan (4)

Fungsi utilitas (Wa—Ugusg diasumsikan linier, sehingga nilai utilitas iramht dihitung melalui persamaan
regresi linear berganda yang dicari dengan banpragram SPSS versi 16 dan didapatkan nilai dari
parameter konstanta dan parameter regresinya meak@u persamaan (6). Setelah nilakatUsus
didapatkan maka probabilitas pemilihan masing-ntasinda dapat dianalisis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi data dilakukan untuk mengubah jawabkaponden yang berupa data kualitatif menjadi data

kuantitatif sehingga dapat dilakukan analisis tddpadata yang sudah diperoleh. Setelah transfordedai

didapatkan, selanjutnya dilakukan perhitungan dwtail survey. Dari pengolahan data secara statistik

dengan menggunakan program SPSS versi 16 didapatksamaan selisih utilitas antara kereta api dan b
(Uka-Ugus) = 0.977 + 0.00.X+ 0.092.% - 0.002.%

Uji Statistik
Dari uji Anova atau F-test dengan memasukkan seattlaut pada perbandingan kereta api dan bus, di
dapatkan Rwngadalah 560.133 dengan:Re 0.000. Karena frung> Faberdan Raue< 0.05, maka biditolak

dan H diterima dapat dinyatakan bahwa atrilitadst, Travel Time dan Headway secara bersama-sama
berpengaruh terhadap utilitas pemilihan moda.
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Pengujian hipotesis terhadap koefisien regregdf}tdilakukan untuk memastikan pengaruh masingrmas
atribut dalam persamaan selisih utilitas secaravithadl Uji t merupakan uji hipotesis untuk menguiji
signifikan konstanta dan variabel dependen. Sa#ihntoh perhitungan dapat dilihat terhadap @ttigost
pada perbandingan kereta api dan bus.
1) Membandingkankungdengandnemenggunakan uji dua pihak

df t tabel = 100 -4 -1 =95

t tabel = 1.98525

t hitung = 30.020
2) Berdasarkan ProbabilitasfRe)

Pvaiwe> 0.05 maka biditerima dan Hditolak

Pvaiwe< 0.05 maka Hditerima dan kiditolak
Dari kolom signifikan di dapatkamiting> taver dan Raue < 0.05 maka bkl ditolak dan H diterima, dapat
dinyatakan ada pengaruh cost terhadap persamditesutioda. Hasil uji t dari masing-masing atribapat
dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji t untuk Koefisien Regresi

Model T Sig. Kesimpulan

Konstanta 3.945 0.000 HO ditolak
Cost -30.020 0.000 HO ditolak
Trevel Time 29.053 0.000 HO ditolak
Headway -4.844 0.000 HO ditolak

Sumber : Hasil Uji Statistik dengan SPSS

Pengukuran Persentase Pengaruh Seluruh Atributadiaph Tingkat Determinan R Model. Besarnya
koefisien determinan @R dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pemgaeluruh atribut terhadap
tingkat determinan model. Dari hasil SPSS yangdiiken dari data, untuk perbandingan antara keapta
dan bus didapatkan nila?R 0.529. Hal ini berarti 52.9% selisih utilitastara kedua moda dapat dijelaskan
oleh atributCost, Travel Time, Headway. Sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab yang laimulkgkinan lain
yang mempengaruhi adalah adatehvice quality, persepsi dan selera orang terhadap moda yarefiers
yang akhirnya membuat orang cenderung untuk memitia tertentu untuk melakukan suatu perjalanan.

Analiss M odd Pemilihan M oda

Berdasarkan hasil analisis, maka didapatkan pemmarmselisih utilitas antara kereta api dan bus Kdta
Padang-Kota Pariaman adalah sebagai berikut:

(Uka-Ugug) = 0.977 - 0.000.X+ 0.092.% - 0.002.%

Berdasarkan tanda pada koefisien persamaan diapas dijelaskan bahwa:
1. Konstanta sebesar 0.977 menyatakan bahwa jika sidakselisih biay&ost (X1), Travel Time (X>),
Headway (X3) maka selisih utilitas adalah sebesar 0.977.

2. Koefisien regresCost (X1) sebesar 0.000, menyatakan bahwa setiap penambabasar satu maka
tidak akan ada kenaikan ataupun penurunan seifgitas karena bernilai 0.000 meskipun bernilai
negatif (-).

3. Koefisien regresiravel Time (X2) sebesar 0.092, menyatakan bahwa setiap penambeabesar satu
maka akan ada kenaikan selisih utilitas sebes8@qkarena + ).

4, Koefisien regresHeadway (X3) sebesar - 0.002, menyatakan bahwa setiap penamisabesar satu

maka akan ada penurunan selisih utilitas sebe8a2 @karena -).

Selanjutnya selisih utilitas untuk pilihan 1la dapl@&nalisis sehingga didapatkan nilai selisih tatdi 1a
tersebut sebesar (UKA-UBUS) = - 1.323

Perhitungan analisis probabilitas pemilihan modaatidapat dilakukan dengan menggunakan persampan (3
dan (4) didapatkan hasil seperti tabel di bawah ini
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Tabel 3. Probabilitas Pemilihan Kendaraan BerdasaPerubahan Atribut

A travel A UKA-
No Pilihan A Cost time Headway UBUS Prob Prob
(X1) (X2) (X3) KA Bus
1 a -7500 -15 460 -1.323 0.79 0.21
b -5500 -15 460 -1.323 0.79 0.21
c -3500 -15 460 -1.323 0.79 0.21
d -8000 -15 460 -1.323 0.79 0.21
e -7000 -15 460 -1.323 0.79 0.21
2 a -10500 -25 460 -2.243 0.90 0.10
b -10500 -35 460 -3.163 0.96 0.04
c -10500 -45 460 -4.083 0.98 0.02
d -10500 -30 460 -2.703 0.94 0.06
e -10500 -50 460 -4.543 0.99 0.01
3 a -10500 -15 450 -1.303 0.79 0.21
b -10500 -15 465 -1.333 0.79 0.21
c -10500 -15 470 -1.343 0.79 0.21
d -10500 -15 220 -0.843 0.70 0.30
e -10500 -15 200 -0.803 0.69 0.31

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pengamatan terhadap perilaku pelakalapean dari hasil data survei, didapatkan perilaku
perjalanan dalam memilih moda sebagai berikut:

a. Berdasarkan jenis kelamin pengguna moda yang bamgtggunakan kereta api adalah perempuan
sebesar 72%, begitu juga dengan pengguna bus gding panyak adalah perempuan sebesar 68%.

b. Berdasarkan usia, kereta api lebih dipilih olehggema moda dengan usia 21-30 tahun sebesar 42%,
begitu juga bus lebih dipilih oleh pelaku perjalameerusia 21-30 tahun sebesar 46%.

c. Berdasarkan maksud perjalanan, untuk moda kerdétpeapentase terbesar adalah maksud perjalanan
untuk wisata sebesar 58%, sedangkan moda bus fsemaksud perjalanan terbesar adalah untuk
bisnis/bekerja sebesar 34%.

d. Berdasarkan tingkat pendapatan, moda kereta apinatii oleh responden dengan tingkat pendapatan <
Rp.500.000,- sebesar 44%, sedangkan moda bus atiroieh responden dengan tingkat pendapatan
Rp.1.000.000,- sebesar 34%.

e. Berdasarkan alasan dalam memilih moda, penggunaretakeapi lebih diminati karena alasan
pertimbangan ongkos sebesar 34% dan moda bus Idibiinati karena alasan pertimbangan
kecepatan/waktu sebesar 30%.

Berdasarkan hasil analisis model pemilihan modtuyaiodel logit binomial dengan selisih fungsi itas
antara kereta api dan bus (UKA-UBUS) = 0.977 + 0.8+ 0.092.% - 0.002.% dalam bentuk persamaan
linier, sehingga didapatkan probabilitas pemilimaada untuk pilihan perubahan atribut. Perubahary yan
dilakukan terhadap biaya perjalanan, waktu pergaiadan jarak waktu keberangkatan tidak mempengaruh
karena masyarakat lebih memilih kereta api sebagdia untuk mencapai tujuannya.
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